BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA,
ROE secara simultan memiliki- pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun
2019 dengan pengaruh  sebesar 20,3 persen sisanya 79,7 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian sehingga hipotesis pertama
penelitian ini menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, FBIR, ROA, ROE secara simultan-memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
adalah diterima.

Variabel LDR secara parsial memiliki - pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun
2019 dan memberikan kontribusi sebesar 0,1764 persen terhadap CAR
pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis

kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh
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positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public adalah ditolak.

Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun 2019 dan
memberikan kontribusi sebesar 0,1849 persen terhadap CAR pada bank-
bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif atau
negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Go Public adalah ditolak.

Variabel NPL secara parsial memiliki. pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun
2019 dan memberikan kontribusi sebesar 0,36 persen terhadap CAR pada
bank-bank . sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Go Public adalah ditolak.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode TW
ivl tahun 2015 sampai TW IV tahun 2019 dan memberikan kontribusi
sebesar sembilan persen terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian,

sehingga disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
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APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima.
Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun
2019 dan memberikan kontribusi sebesar 0,9409 persen terhadap CAR
pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
keenam yang menyatakan bahwa secara parsial memiliki-pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public adalah ditolak.

Variabel PDN secara parsial memilikipengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun
2019 dan memberikan - kontribusi sebesar 0,5476 persen terhadap CAR
pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
ketujuh yang menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh
positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public adalah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun
2019 dan memberikan kontribusi sebesar 0,64 persen terhadap CAR pada

bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
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kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public adalah ditolak.

Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun
2019 dan memberikan kontribusi sebesar 3.1684 persen terhadap CAR
pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public adalah ditolak.

Variabel ROA secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu-tahun 2015 sampai-dengan triwulan empat tahun
2019 dan memberikan kontribusi sebesar 0,27 persen terhadap CAR pada
bank-bank sampel penelitian, sehingga  disimpulkan bahwa hipotesis
kesepuluh yang menyatakan bahwa ROA secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Go Public adalah ditolak.

Variabel ROE secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan satu tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun

2019 dan memberikan kontribusi sebesar 0,00064 persen terhadap CAR
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pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa ROE secara parsial memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go

Public adalah ditolak.

Keterbatasan Penelitian

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah pada
Bank Umum Swasta Nasional Go Public yang terdaftar pada Bank
Indonesia.

Periode yang digunakan pada penelitian ini adalah periode triwulan satu
tahun 2015 sampai dengan triwulan empat tahun 2019

Keterbatasan penelitian ini pada pengumpulan data yang hanya dapat
diakses melalui situs web Bank Umum Swasta Nasional Go Public
bersangkutan, karena situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tidak dapat

diakses dalam beberapa waktu belakangan.

Saran

Penelitian yang telah dilakukan diatas masih- memiliki kekurangan.

Penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

a.

Bagi pihak bank yang menjadi sampel :

Kepada Bank sampel penelitian terutama untuk PT Bank QNB, Tbk yang
memiliki rata-rata CAR terendah sebesar 18,74 persen. Diharapkan dapat
mengelola modal dari kegiatan operasional bank secara maksimal untuk

mengurangi berbagai risiko usaha.
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Bank sampel penelitian PT Bank MNC International, Tbk yang memiliki
rata-rata APB tertinggi sebesar 3,31 persen. Diharapkan dapat mengelola
aktiva produktif bank secara maksimal sehingga dapat mengurangi aktiva
produktif bermasalah.

Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah penggunaan variabel
bebas penelitian, yaitu variabel-variabel yang belim diteliti pada penelitian

ini misalnya NIM, LAR.



DAFTAR RUJUKAN

Bank Indonesia. 1998. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun
1998 tentang perubahan terhadap UU No. 7 tahun 1992 dalam

Hadi Susilo Dwi Cahyono dan Anggraeni 2015. “Pengaruh Likuiditas, Kualitas
Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan Profitabilitas terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public”. Journal of
Business Banking. 5 (May-October). Pp 113-130.

Julius R. Latumaerissa, Mengenal Aspek-aspek Operasi Bank Umum, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014)

Kasmir. 2012. Manajemen Perbankan. Raja grafindo persada, Jakarta.

---------- 2015. Manajemen perbankan. Edisi revisi, Cetakan ke-13, Juni 2015
Edisi revisi, Cetakan ke-14, Maret 2017. Rajawali Pers. Jakarta.

---------- 2019. Analisis Laporan Keuangan-Ed.Revisi,-Cet.11- Depok: Rajawali
Pers 2019.x, 378 him.,21 cm. Bibliografi: him. 359 ISBN 978-979-
769-954-7

Maria Albina Novembriani 2018. Pengaruh likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas
pasar, efisiensi, dan  profitabilitas terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public. Skripsi sarjana tak diterbitkan. STIE
Perbanas Surabaya

Ni Putu Sinta Wira Putri dan | Made Dana, 2018. “Pengaruh NPL, Likuiditas, dan
Rentabilitas terhadap CAR pada BPR Konvensional Skala Nasional di
Indonesia”. E- Jurnal Manajemen Universitas Udayana. 8 (Maret).
p06

Otoritas Jasa Keungangan. Laporan Keuangan dan Publikasi Bank Keuangan
PT Bank Bumi Arta, Tbk. 2020.Tentang Bank Bumi Arta, Tbk dan Publikasi.
) diakses 25 Juli 2020.

PT Bank Capital Indonesia, Tbk. 2020.Tentang PT Bank Capital Indonesia, Thbk,
dan Publikasi. ) diakses 25 Juli 2020.

PT Bank MNC International, Thk. 2020.Tentang Bank MNC International, Tbk
dan Publikasi. ) diakses 25 Juli 2020.


http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/

PT Bank BRI Agroniaga, Thk. 2020.Tentang Bank BRI Agroniaga, Tbk dan
Publikasi. ) diakses 25 Juli 2020.

PT Bank QNB Indonesia, Tbk. 2020.Tentang Bank QNB Indonesia, Thk dan
Publikasi. ) diakses 25 Juli 2020

Siregar Syofian. April 2013. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta. Penerbit
Kencana Prenada Media Grup.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Manajemen. Bandung. Alfabeta.

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/31Mei2004. Perkembangan
Pertimbangan CAR. Bank Indonesia :

Veithzal Rivai, Sofyan Basir, Sarwono Sudarto, Arifiandy Permata Veitzhal.
2013. Commercial Bank Management: Manajemen Perbankan dari
teori ke praktik. Edisi 1, Jakarta: Rajawali Persada.


http://www.bi.go.id/

